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Abstract 

 
 Bank Indonesia as an independent state institution has the duty and responsibility to 

create a sound banking system in Indonesia. The implementation of its duties and 

responsibilities must be carried out without any interference from any party, especially the 
Government. This is expressly stated in Article 4 paragraph (2) of Law Number 4 of 2004 

concerning Bank Indonesia. Problem Formulation: 1). What is the independence of Bank 

Indonesia as a state institution in the Indonesian constitutional system?, 2). What is the 

institutional relationship between Bank Indonesia and other state institutions related to the 
role and function of Bank Indonesia in the Constitutional System in Indonesia?. The research 

method used in this study is a normative legal research method with the data collection 

technique used is a document study and analyzed in a qualitative juridical manner. The results 
of the study: 1). Bank Indonesia's independence is not absolute because Bank Indonesia in 

maintaining public accountability is required to be held accountable for all its policies openly 

to the public and the House of Representatives. 2). Bank Indonesia shall cooperate and have 
good working relations and coordination with other state institutions in order to carry out 

their duties and authorities. It is necessary to have provisions governing the organization of 

Bank Indonesia and its institutional relations with the government as well as establishing the 

functions and scope of authority of Bank Indonesia, thereby the provisions will become a 
functional and operational protector for the central bank. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Bank Indonesia selaku bank sentral 
untuk menciptakan sistem perbankan 

(banking system) yang sehat di Indonesia 

maka diperlukan independensi 
(independent) Bank Indonesia sehingga 

tugas dan tangungjawabnya dapat 

diajalankan tanpa adanya campur tangan 

dari pihak manapun terutama pemerintah. 
Oleh karena itu, seluruh perangkat dan 

sistem yang ada pada Bank Indonesia 

sebagai pemegang otoritas moneter yang 
mandiri, juga harus memiliki sikap 

profesional dan moral yang baik.1  

                                                             
1Zulfi Diane Zaini, 2012, Independensi 

Bank Indonesia dan Penyelesaian Bank 

Bermasalah, Keni Media, Bandung, hlm. 4 

Dasar Independensi Bank Indonesia 
tersebut, secara tegas dinyatakan dalam 

undang-Undang Dasar 1945 Amandemen 

ke-empat (4) pada Pasal 23 D UUD 1945 

yang menyatakan: “Negara memiliki suatu 
bank sentral yang susunan, kedudukan, 

kewenanan, tanggungjawab dan 

independensinya diatur dengan Undang-
Undang”.  

Bank Indonesia sebagai suatu 

lembaga negara yang independen, 

mempunyai otonomi penuh dalam 
merumuskan dan melaksanakan setiap tugas 

dan wewenangnya sebagaimana ditentukan 

dalam undang-undang tersebut. Bank 
Indonesia juga memiliki wewenang penuh 

dalam menentukan kebijakan moneter yang 
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dititikberatkan ipada iupaya ipemeliharaan 
istabilias inilai irupiah. iPihak ilain itidak 

idibenarkan imencampuri ipelaksanaan 

itugas iBank iIndonesia idan iBank 
iIndonesia ijuga iberkewajiban iuntuk 

imenolak iatau imengabaikan iintervensi 

idalam ibentuk iapapun idari ipihak 

imanapun ijuga. 
Berbagai ipermasalahan iyang 

itimbul ipada iBank iIndonesia ipasca 

idikeluarkannya iUndang-Undang iBank 
iIndonesia iyang iindependen, idapat 

idiketahui ibahwa isebenarnya idemikian 

ibanyak iintervensi ipihak-pihak itertentu 

iterhadap ikeberadaan iBank iIndonesia 
iyang iindependen. iPersoalan iindependensi 

ikelembagaan iini imenjadi isangat ipenting, 

ikarena iperan idan ikewenangannya iyang 
isangat iluar ibiasa idalam imengelola 

iperekonomian isuatu inegara idan 

ihubungannya idengan iekonomi idunia. 
iMasalah iIndependensi iBank iIndonesia 

iyang iberada idalam irumpun ieksekutif 

iyang iselalu idiperdebatkan ioleh iberbagai 

ikalangan. iBerdasarkan ihal itersebut, 
ipenulis imencoba imembahas ihal itersebut 

idalam ibentuk iskripsi idengan ijudul i“ 

iINDEPENDENSI iBANK iINDONESIA 

iSEBAGAI iLEMBAGA iNEGARA 

iDALAM iSISTEM 

iKETATANEGARAAN iINDONESIA”. 
 

B. iRumusan iMasalah 

 

Adapun imasalah iyang iteridentifikasi 
iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimanakah iindependensi iBank 

iIndonesia isebagai ilembaga inegara 
idalam isistem iketatanegaraan 

iIndonesia? 

2. Bagaimanakah ihubungan ikelembagaan 

iantara iBank iIndonesia idengan ilembaga 
inegara ilainnya iterkait iperan idan ifungsi 

iBank iIndonesia idalam iSistem 

iKetatanegaraan idi iIndonesia? 
 

C. Tujuan iPenelitian 

 

                                                             
2Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, 2006, 

“Penelitian Hukum Normatif”, PT. Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 13.  

Adapun itujuan iyang iingin idicapai 
idalam ipenelitian iini iadalah: i 

1. iUntuk imenganalisa iindependensi iBank 

iIndonesia isebagai ilembaga inegara 
idalam isistem iketatanegaraan 

iIndonesia. 

2. Untuk imenganalisa ihubungan 

ikelembagaan iantara ibank iIndonesia 
idengan ilembaga inegara ilainnya iterkait 

iperan idan ifungsi iBank iIndonesia 

idalam isistem iketatanegaraan idi 
iIndonesia. 

 

 

II. iMETODE iPENELITIAN 

A. iJenis iPenelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah imetode 
ipenelitian ihukum inormatif iyaitu 

ipenelitian ihukum iyang idilakukan idengan 

icara imeneliti ibahan ipustaka idan idata 
isekunder.2 iDalam ipenelitian iini idata 

iutama iyang idijadikan ibahan iacuan iuntuk 

ipenulisan iini iadalah idata isekunder. 

iMelalui iPenelitian iNormatif iatau 
ipenelitian ikepustakaan i(library iresearch) 

iartinya idata iyang idiperoleh idalam 

ipenelitian iini idilakukan idengan 
imembaca iliteratur-literatur idan ikarya-

karya iyang iterkait idengan ipersoalan iyang 

iakan idikaji. iKemudian imencatat ibagian 
iyang imemuat ikajian itentang ipenelitian.3 

iData itersebut ididapat idari ibahan 

ihukum iyang iterdiri idari 
1. iBahan ihukum iprimer 

2. iBahan ihukum isekunder 

3. ibahan ihukum itersier 
 

B. iTeknik ipengumpulan idata 

Teknik ipengumpulan idata iyang 

idigunakan iadalah istudi idokumen. 

iAdapun idata iyang idiperoleh idan 

iditeliti idari ipenelitian ikepustakaan 

iakan idiolah idengan icara: 

1. iEditing i 

2. iCoding 

3. ikomputerisasi 

 

3Soejono Soekanto, 2005, “Pengantar 

Penelitian Hukum”, Universitas Indonesia (UI-

Press), Jakarta, hlm. 52. 



C. iMetode iAnalisis iData 

Analisis idapat idirumuskan 

isebagai isuatu iproses ipenguraian 

isecara isistematis idan ikonsisten 

iterhadap igejala-gejala itertentu.4 iData 

iyang iterkumpul idalam ipenelitian iini 

ibaik iberupa idata ikepustakaan iakan 

idianalisis idengan imenggunakan 

ianalisis idata iyuridis ikualitatif i 
 

III. iHASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Independensi iBank iIndonesia 

isebagai iLembaga iNegara idalam 

iSistem iKetatanegaraan 

iIndonesia 

Ada idua ialasan imengapa ibank 
isentral iharus ibebas idari iintervensi 

imanapun idiantaranya. iTerdapatnya 

ikecenderungan ipemerintah idan ikalangan 
ipolitisi iuntuk imendorong itercapainya 

ipertumbuhan iekonomi iyang itinggi idalam 

iwaktu isingkat itanpa imemperhitungkan 
isecara imatang ikapasitas iekonomi iyang 

iada isehingga imenimbulkan ioverheading. 

iTerdapatnya ikecenderungan ipemerintah 

iuntuk imengutamakan idana ibank isentral 
iguna imembiayai idevisit ianggaran ibila 

itidak iada iaturan iyang imelarangnya. 

Aspek iyang idapat idigunakan 
i untuk imengukur iindependensi iatau 

ikemandirian ibank isentral i(Bank 

iIndonesia) iyaitu: iindependensi iinstitusi 
i(kelembagaan), iindependensi ifungsional, 

iindependensi iorganisasi, idan 

iindependensi ikeuangan. iIndependensi 

ipada ikeempat iaspek iutama itersebut 
idimaksudkan iuntuk imemberikan 

ilandasan iyang ikuat iatau ijaminan ibagi 

iBank iIndonesia iagar idapat imelaksanakan 
itugas idan ikewenangannya isecara iefektif 

idalam imencapai itujuannya. iNamun 

idemikian, iindependensi iyang idiberikan 

ikepada iBank iIndonesia itidaklah ibersifat 
imutlak ikarena:5 

1.  iBank iIndonesia iharus 

imempertanggung ijawabkan isegala 

                                                             
4Soerjono Soekanto, 1982, “Kesadaran 

Hukum dan Kepatuhan Hukum”, Rajawali, 

Jakarta, hlm. 37  

ikebijakannya isecara iterbuka ikepada 
ipublik idan iDPR. iDisamping iitu, 

iBank iIndonesia idalam ibeberapa ihal 

iharus ibekerjasama idengan ipihak ilain 
ikhususnya iPemerintah idalam irangka 

ipelaksanaan itugasnya. 

2.  iDari isegi ikeuangan, iBank iIndonesia 

iharus imempertanggungjawabkan 
isegala ipenerimaan idan 

ipengeluarannya ikepada ipublik 

imelalui ipemeriksaan ioleh iBPK 
imaupun iatas ipermintaan iDPR. 

 

B. iHubungan iKelembagaan iAntara 

iBank iIndonesia iDengan iLembaga 

iNegara iLainnya iTerkait iPeran idan 

iFungsi iBank iIndonesia iDalam 

iSistem iKetatanegaraan iDi iIndonesia 

 

Bank iIndonesia idalam ibeberapa 

ihal iharus ibekerjasama idengan ipihak ilain 
ikhususnya iPemerintah idalam irangka 

ipelaksanaan itugasnya idan 

ikewenangannya. iBank iIndonesia 

imempunyai ihubungan ikerja idan 
ikoordinasi iyang ibaik idengan iPemerintah, 

iDPR, iBPK, idan ipihak ilainnya. iHal iini 

idalam irangka imeningkatkan 
iakuntabilitas, iindependensi, itransparansi, 

idan ikredibilitas iBank iIndonesia. 

Kedudukan iBank iIndonesia itidak 
isama idengan iDepartemen ikarena 

ikedudukan iBank iIndonesia iberada idi 

iluar ipemerintahan. iMeskipun iBank 

iIndonesia iberkedudukan isebagai 
ilembaga inegara iindependen, idalam 

imelaksanakan itugasnya, iBank iIndonesia 

imempunyai ihubungan ikerja idan 
ikoordinasi iyang ibaik idengan 

ipemerintah, iBPK idan ipihak ilainnya. 

 i 

IV. iPENUTUP 

 

A. iSimpulan 

 
Berdasarkan ihasil ipembahasan 

iyang itelah idipaparkan, imaka ipenulis 

idapat imenarik ikesimpulan isebagai 
iberikut i: 

5 Zulfi Diane Zaini, op.cit, hlm. 129 



1. iIndependensi iyang idiberikan ikepada 
iBank iIndonesia itidaklah ibersifat 

imutlak ikarena iBank iIndonesia 

idalam imenjaga iakuntabilitas ipublik 
idituntut iharus imempertanggung 

ijawabkan isegala ikebijakannya isecara 

iterbuka ikepada ipublik idan iDPR, 

ibahkan idapat idiintervensi ioleh 
ipemerintah iguna ikepentingan ipolitik. 

2. iHubungan iBank iIndonesia idengan 

iLembaga inegara ilainnya iterkait 
ifungsi idan iperan ibank iIndonesia 

idalam isistem iketatanegaraan 

iIndonesia, idalam ihal iini iBank 

iIndonesia imempunyai ihubungan 
ikerja idan ikoordinasi iyang ibaik 

idengan iPemerintah, iDPR, iBPK, idan 

ipihak ilainnya. i 

 

B. iSaran 

 
Dalam imenjaga iindependensi 

iBank iIndonesia, idiperlukan iadanya 

iketentuan-ketentuan iyang imengatur 

iorganisasi ibank isentral idan ihubungan 
iinstitusionalnya idengan ipemerintah iserta 

imenetapkan ifungsi idan ilingkup 

ikewenangan ibank isentral, idengan 
idemikian iketentuan itersebut iakan 

imenjadi ipelindung ifungsional idan 

ioperasional ibagi ibank isentral. 
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